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Islamic education is expected to unify rationality and
spirituality to produce learners who are knowledgeable,
virtuous, and grounded in transcendental values. In practice,
education tends to be fragmented, with a dominance of
pragmatic approaches that create an imbalance between
cognitive and spiritual dimensions. This study aims to examine
the philosophical foundations of integrating rationality and
spirituality in Islamic  philosophy, explore the Islamic
epistemological framework as a basis for holistic education,
and formulate an applicable integrative model for developing
the Islamic education system. The study employs a qualitative
approach with library research, utilizing classical and
contemporary literature, journals, and relevant books.
Analysis is conducted through reflective philosophical and
content analysis to trace epistemological foundations and
develop the integrative model. Findings indicate that the
integration of rationality and spirituality based on revelation,
reason, and experience forms a holistic educational
framework. The integrative model includes a unified
curriculum,  wisdom-based management,  participatory
methods, and character- and academic-based evaluation,
fostering the development of complete human beings
capable of global competitiveness without losing their
spiritual roots.
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Integrasi Rasionalitas dan Spiritualitas

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan salah satu instrumen penting dalam
membentuk peradaban yang berkarakter, berlandaskan iman, dan berorientasi
pada pengembangan akal. Sejak awal, tradisi keilmuan Islam telah
menempatkan ilmu pengetahuan dan nilai spiritual dalam satu kesatuan yang tak
terpisahkan (Mirza, 2024). Rasionalitas menjadi sarana memahami alam ciptaan
Tuhan, sementara spiritualitas menjaga arah dan tujuan pengetahuan agar tidak
lepas dari nilai-nilai ilahiah (Khani, 2020). Sejarah pemikiran Islam
memperlihatkan bahwa harmoni antara keduanya pernah menjadi fondasi
kejayaan peradaban, di mana ilmu berkembang pesat sekaligus diiringi oleh
teguhnya moral dan keimanan yang melekat pada para ilmuwan Muslim.

Dalam perkembangan kontemporer, dunia pendidikan Islam menghadapi
tantangan berupa kecenderungan pemisahan antara dimensi intelektual dan
dimensi spiritual. Orientasi keilmuan sering kali diarahkan pada capaian kognitif
semata, sementara aspek transendental lebih diperlakukan sebagai pelengkap.
Sebaliknya, ada pula lembaga pendidikan yang menekankan spiritualitas tanpa
memberikan ruang memadai bagi pengembangan daya kritis dan nalar ilmiah.
Keadaan seperti ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan yang berdampak
pada kualitas lulusan, yang belum sepenuhnya mencerminkan sosok insan kamil
sebagaimana cita-cita pendidikan Islam yang menyatukan akal dan hati.

Pendidikan Islam seharusnya mampu menyatukan kekuatan rasio dengan
kedalaman spiritual, sehingga proses belajar tidak hanya menghasilkan individu
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan spiritual (Yahya,
2022). Dalam tradisi filsafat Islam, keseimbangan ini ditegaskan oleh pemikiran
tokoh-tokoh besar seperti al-Farabi, Ibn Sina, dan Ibn Rushd yang menekankan
pentingnya peran akal, serta al-Ghazali dan Ibn Arabi yang menekankan dimensi
batin dan penyucian jiwa (Fahmi, 2024). Integrasi antara keduanya
memungkinkan pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana pembentukan
manusia seutuhnya, yang mampu berkontribusi dalam pembangunan
masyarakat sekaligus menjaga nilai-nilai ketuhanan yang menjadi inti ajaran
[slam.

Walaupun wacana integrasi ini sering diangkat, praktik pendidikan Islam
masih memperlihatkan kecenderungan dualistik. Kurikulum di banyak lembaga
pendidikan menunjukkan adanya pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum,
antara pengembangan logika kritis dan pembinaan akhlak. Akibatnya, sistem
pendidikan Islam kehilangan ruh integratif yang sebenarnya menjadi ciri khas
tradisi keilmuan Islam. Pemisahan ini tidak hanya melahirkan keterbatasan dalam
pencapaian tujuan pendidikan, tetapi juga mengurangi daya saing lulusan dalam
menghadapi tantangan global yang menuntut keseimbangan kompetensi
intelektual dan spiritual.

Fenomena dikotomi ilmu dan lemahnya integrasi dalam sistem
pendidikan Islam menjadi isu krusial yang perlu dikaji secara mendalam. Jika
dibiarkan, pendidikan Islam berisiko terjebak dalam dua ekstrem: terlalu rasional
hingga kehilangan nilai-nilai spiritual, atau terlalu spiritual hingga mengabaikan
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kebutuhan rasionalitas dalam menghadapi perubahan zaman. Isu ini menjadi
semakin relevan di tengah derasnya arus globalisasi, modernisasi, dan
sekularisasi yang menuntut hadirnya model baru pendidikan Islam. Dengan
demikian, integrasi rasionalitas dan spiritualitas bukan hanya tuntutan filosofis,
melainkan juga kebutuhan praktis yang menentukan keberlanjutan eksistensi
pendidikan Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji landasan filosofis integrasi rasionalitas dan spiritualitas dalam
pemikiran filsafat Islam, menelusuri epistemologi Islam sebagai kerangka
konseptual bagi pendidikan yang holistik, menganalisis kelemahan dan kelebihan
sistem pendidikan Islam kontemporer dari perspektif filsafat, serta merumuskan
model integrasi rasionalitas dan spiritualitas yang dapat diimplementasikan
dalam pengembangan sistem pendidikan Islam.

Melalui penelitian ini, diharapkan lahir kontribusi nyata dalam
memperkaya wacana filsafat pendidikan Islam, khususnya terkait integrasi akal
dan hati. Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan dasar konseptual baru
bagi pengembangan pendidikan Islam yang menyatukan dimensi rasional dan
spiritual. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
akademisi, praktisi pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam menyusun
kurikulum, strategi manajemen, serta pendekatan pembelajaran yang harmonis
antara penalaran kritis dan penguatan spiritual. Dengan demikian, pendidikan
Islam mampu melahirkan generasi yang berilmu, beriman, dan berakhlak
sekaligus siap menghadapi tantangan global.

Studi tentang kajian filsafat dalam sistem pendidikan Islam bukanlah hal
baru dan telah banyak dilakukan sebelumnya. Sebagian besar penelitian tersebut
menekankan aspek epistemologis, metodologis, dan integrasi konseptual antara
ilmu agama dan ilmu umum. Sabic-El-Rayess (2020) dalam tulisannya
“Epistemological shifts in knowledge and education in Islam: A new perspective on
the emergence of radicalization amongst Muslims”, membahas pergeseran
epistemologis pendidikan Islam dari masa awal yang inklusif, ketika ilmu agama
dan ilmu rasional saling melengkapi, menuju orientasi yang lebih sempit dengan
penekanan pada dimensi keyakinan. Penelitian ini menyoroti bagaimana
perubahan pandangan tentang ilmu membentuk budaya belajar yang kurang
reflektif dan membuka ruang bagi narasi ekstremis. Artikel ini menegaskan
bahwa marginalisasi rasionalitas berkontribusi pada krisis pengetahuan dan
kerentanan terhadap radikalisasi.

Fauzi & Chirzin (2023) dalam artikel berjudul “Epistemology of Islamic
Education in the Qur’an and Its Urgency in the Development of Islamic Education”,
membahas tentang sumber-sumber pengetahuan dalam Islam (bayani, burhani,
‘irfani) dan metode tafsir yang relevan bagi perancangan pendidikan. Penelitian
ini menyoroti pendekatan metodologis (rasional, intuitif, dialogis, komparatif)
yang dapat menjadi pijakan kurikuler dan pedagogis untuk membangun
pendidikan Islam yang holistik. Penelitian ini menegaskan urgensi
mengembalikan epistemologi Qur’ani sebagai acuan untuk reformasi pendidikan
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Islam sehingga pendidikan tidak kehilangan dimensi transendental bersamaan
dengan pengembangan rasionalitas.

Lubis et al. (2024) dalam tulisan “Analytical Study on Integration of Islamic
Science in Indonesia Based on Ontology, Epistemology, and Axiology”, membahas
tentang integrasi ilmu Islam di Indonesia dengan pendekatan tiga teori filsafat:
ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Penelitian ini menyoroti aspek bagaimana
ilmu-ilmu Islam dan ilmu umum bisa dipandang bersama dalam kerangka nilai,
hakikat, dan cara mengetahui yang Islami; juga bagaimana nilai (aksiologi)
diarahkan agar ilmu tak lepas dari orientasi moral spiritual. Penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi ilmu memerlukan sinergi antar teori filsafat
tersebut agar pendidikan Islam dapat menjadi holistik, tidak hanya kognitif
tetapi juga bermakna secara moral dan spiritual.

Penelitian-penelitian tersebut cenderung berhenti pada tataran
konseptual dan belum banyak menghadirkan kerangka filosofis yang operasional
untuk mengintegrasikan rasionalitas dan spiritualitas dalam pendidikan Islam.
Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan merumuskan model
integrasi berbasis filsafat Islam yang solutif dan aplikatif. Keunikannya terletak
pada tawaran kerangka operasional yang mampu mengharmoniskan kedua
dimensi itu dalam konteks pendidikan Islam kontemporer. Aspek ini menjadi
novelty yang membedakannya dari karya sebelumnya sekaligus memberikan
kontribusi baru bagi pengembangan pendidikan Islam yang tidak hanya koghnitif,
tetapi juga transformatif dan berakar pada nilai spiritual.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
kepustakaan (library research) yang berorientasi pada analisis filosofis. Sumber
data diperoleh dari berbagai literatur, baik berupa karya klasik maupun
kontemporer dalam filsafat Islam, jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian yang
relevan dengan tema integrasi rasionalitas dan spiritualitas dalam pendidikan
Islam. Seluruh bahan tersebut dijadikan dasar untuk menelusuri landasan
filosofis, memahami kerangka epistemologis, mengevaluasi sistem pendidikan
Islam, serta merumuskan model integratif. Data yang diperoleh dianalisis secara
kritis dengan menekankan koherensi gagasan, sehingga penelitian ini
menghasilkan pemahaman konseptual yang komprehensif dan konsisten dengan
tujuan penelitian.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) yang
dipadukan dengan analisis filosofis reflektif. Tahap pertama adalah klasifikasi
sumber berdasarkan tema besar, seperti epistemologi Islam, prinsip pendidikan
Islam, dan konsep integrasi rasionalitas-spiritualitas. Tahap kedua adalah
interpretasi mendalam untuk menemukan makna filosofis dari setiap gagasan
yang muncul. Tahap terakhir berupa sintesis, yaitu merumuskan model integratif
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini dipilih agar hasil penelitian
tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga evaluatif dan normatif, sehingga dapat
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memberikan kontribusi teoretis sekaligus praktis bagi pengembangan sistem
pendidikan Islam.

HASIL & PEMBAHASAN
Landasan Filosofis Integrasi Rasionalitas dan Spiritualitas

Rasionalitas dalam filsafat Islam menempati posisi yang sangat penting
sebagai sarana manusia memahami realitas dan mengurai hakikat pengetahuan.
Para filsuf Muslim klasik memandang akal bukan sekadar instrumen logis,
melainkan anugerah Ilahi yang memungkinkan manusia mengakses kebenaran
yang lebih tinggi. Pemikiran ini berangkat dari kesadaran bahwa wahyu dan akal
berasal dari sumber yang sama, yakni Tuhan, sehingga keduanya tidak mungkin
saling bertentangan. Rasionalitas dipandang sebagai jalan untuk memperdalam
pemahaman terhadap syariat, menyingkap makna-makna yang tersembunyi di
balik teks, serta menjembatani antara pengetahuan empiris dan dimensi
metafisis. Dalam kerangka ini, filsafat Islam menolak dikotomi antara iman dan
logika, justru menempatkan keduanya sebagai pasangan yang saling
melengkapi.

Salah satu tokoh penting yang memberi fondasi bagi konsep rasionalitas
adalah al-Farabi dengan gagasannya tentang akal aktif. Baginya, akal manusia
dapat berhubungan dengan akal aktif yang bersifat universal, sehingga
memungkinkan pencapaian pengetahuan sejati (Ardiansyah, 2020). Proses
berpikir rasional tidak berhenti pada penalaran formal, tetapi menghubungkan
manusia dengan realitas kosmik yang lebih tinggi. Rasionalitas dipahami sebagai
kemampuan untuk menyusun argumentasi yang logis sekaligus menyentuh
dimensi metafisika. Konsep ini mengisyaratkan bahwa akal mampu menuntun
manusia pada pengetahuan tentang Tuhan dan keteraturan ciptaan. Al-Farabi
menempatkan rasionalitas sebagai instrumen penting dalam mendekatkan
manusia kepada realitas transendental.

Pemikiran Ibn Sina memperdalam gagasan ini dengan menekankan fungsi
intelek dalam pencarian kebenaran. la membedakan antara intelek potensial,
aktual, dan mustafad, yang menunjukkan proses bertahap dalam
pengembangan akal. Rasionalitas tidak dipahami sebagai sesuatu yang statis,
melainkan berkembang seiring kemampuan manusia menyerap pengetahuan
(Nurfitriani, 2025). Melalui rasionalitas, manusia tidak hanya memahami realitas
material, tetapi juga dapat menembus ke wilayah metafisika. Intelek mustafad,
menurut Ibn Sina, memungkinkan manusia memperoleh iluminasi pengetahuan
yang bersumber dari akal aktif. Pandangan ini menunjukkan bahwa rasionalitas
dalam Islam tidak berhenti pada analisis empiris, tetapi menjadi jalan menuju
pemahaman spiritual yang lebih mendalam.

Ibn Rushd menghadirkan perspektif yang lebih kritis dengan menegaskan
bahwa akal adalah sarana utama memahami syariat. Baginya, wahyu mendorong
manusia untuk berpikir, sehingga penalaran rasional justru merupakan perintah
agama. la menolak pandangan yang memisahkan filsafat dari agama, karena
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keduanya berakar pada tujuan yang sama: mencari kebenaran (Elhady, 2022).
Rasionalitas dalam pandangan Ibn Rushd menjadi jembatan antara teks wahyu
dan realitas empiris. la menegaskan bahwa jika terjadi perbedaan tafsir, akal
harus berfungsi untuk menyingkap makna terdalam teks tanpa menafikan
keabsahannya. Pemikiran ini mengukuhkan posisi rasionalitas sebagai mitra
spiritualitas, bukan sebagai lawan yang harus dihindari.

Selain rasionalitas, tradisi Islam juga memberikan perhatian besar pada
spiritualitas, yang terwujud dalam tasawuf. Spiritualitas dimaknai sebagai proses
penyucian diri dari kecenderungan duniawi untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan. Al-Ghazali, salah satu tokoh sentral, menekankan konsep tazkiyah al-nafs
atau penyucian jiwa. la menilai bahwa pengetahuan sejati hanya dapat dicapai
ketika hati terbebas dari kegelapan hawa nafsu (Mutholingah & Zain, 2021).
Dalam pandangannya, akal memang penting untuk memahami hukum dan
prinsip agama, tetapi tanpa spiritualitas, pemahaman itu akan kering dan
kehilangan makna batiniah. Spiritualitas berfungsi memberi kedalaman pada
rasionalitas, menjadikannya tidak hanya benar secara logis, tetapi juga
membawa manusia pada ketenangan eksistensial.

Konsep spiritualitas semakin diperkaya oleh Ibn Arabi dengan gagasan
wahdat al-wujud atau kesatuan wujud. Baginya, seluruh realitas merupakan
manifestasi dari Tuhan, sehingga pengalaman spiritual tertinggi adalah
menyadari kesatuan antara diri dan Sang Pencipta (Fuadi, 2025). Rasionalitas
dapat membantu menjelaskan sebagian dari realitas ini, tetapi hanya
pengalaman batin yang mampu menyingkap makna terdalamnya. Spiritualitas
dalam perspektif ini menuntut keterlibatan penuh hati dalam perjalanan menuju
Tuhan. Proses kontemplatif, zikir, dan penghayatan batin menjadi sarana utama
untuk merasakan kehadiran Ilahi. Pemikiran Ibn Arabi menegaskan bahwa
spiritualitas memberikan dimensi eksistensial yang melampaui batas logika
rasional semata.

Integrasi antara akal dan spiritualitas menemukan pijakan penting dalam
disiplin ushuluddin, yang mencakup akidah, ibadah, dan akhlak. Ushuluddin
berfungsi sebagai kerangka integratif yang menyatukan logika teologis dengan
dimensi spiritual. Akidah menuntut kemampuan rasional dalam memahami dan
mengargumentasikan prinsip keimanan, sementara ibadah memberikan
pengalaman spiritual yang mendalam. Akhlak menjadi buah dari keduanya,
mencerminkan keseimbangan antara pemahaman intelektual dan kesadaran
religius (Stimpson & Calvert, 2021). Dengan demikian, ushuluddin menghadirkan
format pendidikan yang menyatukan dimensi rasio dan batin, menegaskan
bahwa iman tidak hanya harus diyakini secara logis, tetapi juga dihayati dalam
praktik hidup sehari-hari.

Hubungan erat antara akidah, ibadah, dan akhlak memperlihatkan bahwa
keimanan sejati tidak berhenti pada keyakinan, tetapi harus mewujud dalam
tindakan nyata. Rasionalitas berperan menjelaskan dasar-dasar akidah,
memberikan argumentasi kokoh atas keyakinan yang dianut. Spiritualitas
memastikan bahwa ibadah dijalani dengan kesadaran mendalam, bukan sekadar
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rutinitas formal. Akhlak kemudian menjadi bentuk nyata dari keduanya,
menghasilkan perilaku etis yang memperkuat harmoni sosial. Integrasi ini
menegaskan bahwa pendidikan berbasis ushuluddin tidak sekadar melatih
kemampuan berpikir kritis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran moral dan
spiritual yang membentuk pribadi utuh.

Keterkaitan antara ushuluddin dan pendidikan menegaskan bahwa
pembelajaran tidak boleh terjebak pada dikotomi rasio dan iman. Pemahaman
akidah menuntut penalaran yang logis, sementara ibadah memberi ruang untuk
penghayatan batiniah. Akhlak hadir sebagai jembatan yang menghubungkan
keduanya, menciptakan harmoni antara dimensi intelektual dan spiritual. Dalam
praktiknya, pendidikan yang berbasis pada ushuluddin mendorong siswa untuk
berpikir kritis sekaligus menjalani kehidupan dengan kesadaran religius. Hal ini
memberikan gambaran konkret bahwa integrasi rasionalitas dan spiritualitas
bukan hanya gagasan abstrak, tetapi memiliki implikasi langsung dalam
pembentukan karakter manusia.

Dialektika antara akal dan hati menjadi fondasi penting dalam filsafat
Islam yang berupaya menyatukan rasionalitas dan spiritualitas. Akal berfungsi
menyingkap hukum-hukum alam dan memberikan argumentasi rasional
terhadap kebenaran, sementara hati menjadi wadah pengalaman batin dan
spiritualitas (Alsuhaymi & Atallah, 2025). Keduanya tidak dapat dipisahkan,
karena pemikiran tanpa spiritualitas akan kering, sedangkan spiritualitas tanpa
bimbingan akal berisiko jatuh pada irasionalitas. Dialektika ini menciptakan
keseimbangan antara logos dan ethos, yang tidak hanya menumbuhkan
pemahaman intelektual, tetapi juga menghidupkan kesadaran religius yang
mendalam. Keharmonisan inilah yang menjadi inti dari pendidikan Islam yang
integral.

Dalam tradisi klasik, keseimbangan ini dijaga melalui keterpaduan antara
studi filsafat, ilmu agama, dan praktik spiritual. Para ulama tidak melihat adanya
pertentangan antara mendalami logika dan menjalankan tasawuf, karena
keduanya sama-sama diarahkan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.
Pemikiran Ibn Rushd yang menekankan rasionalitas dipadukan dengan praktik
tazkiyah al-nafs ala al-Ghazali, menghasilkan kerangka yang menyatukan
intelektualitas dan spiritualitas. Model semacam ini memperlihatkan bahwa
integrasi akal dan hati bukan sekadar ideal teoretis, tetapi tradisi yang hidup
dalam peradaban Islam klasik. Hal ini membuktikan bahwa umat Islam sejak awal
telah mengembangkan pendekatan pendidikan yang holistik.

Perspektif kontemporer berusaha melanjutkan dialektika ini dengan
merespons tantangan modern. Rasionalitas dituntut untuk menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sementara spiritualitas
dibutuhkan agar manusia tidak kehilangan arah di tengah arus materialisme.
Pemikir Islam modern menekankan pentingnya membangun sistem
epistemologi yang menggabungkan keduanya, agar pendidikan mampu
melahirkan pribadi yang seimbang. Keseimbangan antara akal dan hati di era
sekarang bukan hanya kebutuhan akademis, melainkan tuntutan eksistensial.
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Integrasi ini memungkinkan manusia tetap berpijak pada nilai transendental,
sambil mampu berkontribusi secara nyata dalam kehidupan sosial dan global.

Dari uraian tersebut terlihat jelas bahwa integrasi rasionalitas dan
spiritualitas memiliki landasan filosofis yang kokoh dalam tradisi Islam. Para filsuf
dan sufi telah menegaskan bahwa akal dan hati bukan entitas yang
bertentangan, tetapi saling melengkapi dalam mencari kebenaran. Ushuluddin
memberikan kerangka praktis untuk menyatukan akidah, ibadah, dan akhlak
dalam kehidupan, sementara dialektika akal dan hati memastikan keseimbangan
yang dinamis antara logos dan ethos. Fondasi filosofis ini penting sebagai dasar
pengembangan gagasan pendidikan Islam yang holistik, meski implementasinya
akan menjadi pembahasan tersendiri dalam bab berikutnya. Integrasi ini
menegaskan bahwa jalan menuju insan paripurna memerlukan harmoni rasio
dan spiritualitas.

Epistemologi Filsafat Pendidikan Islam

Epistemologi dalam tradisi Islam menempati kedudukan penting karena
menjadi kerangka dasar bagi pembentukan pengetahuan. Pengetahuan dalam
Islam tidak bersifat bebas nilai, melainkan berakar pada wahyu yang menjadi
sumber utama kebenaran (Herawati et al., 2024). Al-Qur’an dan Sunnah
berfungsi sebagai fondasi normatif sekaligus epistemologis, yang memberikan
arah dan batasan bagi proses berpikir manusia. Segala bentuk pencarian ilmu
harus berorientasi pada prinsip-prinsip wahyu. Epistemologi Islam menegaskan
bahwa pengetahuan bukan sekadar akumulasi informasi, tetapi sarana
mendekatkan manusia kepada Tuhan. Dalam konteks filsafat pendidikan, posisi
wahyu ini memastikan bahwa tujuan pendidikan tidak hanya pada aspek kognitif,
melainkan juga pembentukan moral dan spiritual.

Selain wahyu, akal memiliki peran krusial sebagai instrumen penafsiran.
Akal dalam epistemologi Islam berfungsi memahami tanda-tanda kebesaran
Tuhan di alam semesta, sekaligus menafsirkan teks wahyu secara kontekstual
(Mustopa, 2018). Pengetahuan yang lahir dari proses berpikir rasional memberi
kelengkapan pada pesan normatif wahyu. Dalam pendidikan, akal menjadi
sarana untuk mengolah, menganalisis, dan mengintegrasikan berbagai bentuk
ilmu agar sesuai dengan nilai Islam. Dengan peran ini, akal tidak berdiri
independen, melainkan bekerja dalam koridor wahyu. Maka, filsafat pendidikan
Islam mengakui bahwa kemampuan berpikir kritis dan logis harus diarahkan
untuk memperkuat iman serta menumbuhkan kesadaran etis.

Sumber pengetahuan dalam Islam juga mencakup pengalaman empiris
yang memperkaya pemahaman manusia. Realitas alam semesta dipandang
sebagai “kitab terbuka” yang dapat dibaca dan ditafsirkan. Melalui pengalaman
indrawi, manusia dapat menguji, memperdalam, dan menguatkan pengetahuan
yang telah dipandu wahyu. Dalam pendidikan, pengalaman ini diwujudkan
melalui pembelajaran yang berbasis praktik, observasi, dan interaksi dengan
lingkungan. Epistemologi Islam menempatkan pengalaman sebagai jalan untuk

47 | JUIP: Journal of Ushuluddin and Islamic Philosophy



Zulfahyji

meneguhkan keterhubungan antara teori dan praktik, sehingga pendidikan tidak
hanya bersifat abstrak, melainkan mampu membentuk kompetensi nyata.
Pengalaman menjadi dimensi penting dalam integrasi antara rasionalitas, wahyu,
dan realitas.

Ketiga sumber tersebut yaitu wahyu, akal, dan pengalaman, tidak berdiri
sendiri, tetapi saling melengkapi dalam kerangka epistemologi Islam. Wahyu
memberi fondasi normatif, akal berfungsi menafsirkan dan mengolah,
sementara pengalaman memperkuat dan membumikan pengetahuan. Interaksi
dinamis antara ketiganya melahirkan paradigma keilmuan yang utuh,
menghindarkan manusia dari sekularisme yang memisahkan ilmu dari nilai
agama. Dalam filsafat pendidikan Islam, kesatuan ini menjadi kerangka
epistemologis yang membimbing seluruh proses pembelajaran. Dengan
demikian, pendidikan tidak jatuh pada rasionalisme kering atau spiritualitas yang
tanpa arah, melainkan menggabungkan keduanya dalam sistem pengetahuan
yang menyeluruh.

Filsafat berperan penting dalam memberikan kerangka analitis terhadap
sumber-sumber pengetahuan tersebut. la menata hubungan antara wahyu, akal,
dan pengalaman agar tidak dipahami secara parsial (Sa’adah et al., 2024). Filsafat
membantu manusia merumuskan prinsip epistemologis yang konsisten,
sehingga proses belajar tidak hanya bersifat mekanis, tetapi memiliki orientasi
yang jelas. Dalam pendidikan Islam, filsafat memfasilitasi dialog antara berbagai
cabang ilmu dengan nilai-nilai agama, sekaligus menjaga agar pengetahuan tidak
tercerabut dari akar spiritualnya. Dengan cara ini, filsafat memastikan bahwa
pendidikan menjadi sarana transformasi, bukan sekadar transfer informasi,
karena pengetahuan dipahami sebagai jalan menuju kebenaran dan
kebijaksanaan.

Dalam perannya menafsirkan wahyu, filsafat bekerja sebagai alat reflektif
untuk memahami makna terdalam dari teks-teks keagamaan. la tidak
menggantikan otoritas wahyu, melainkan menjadi instrumen yang memperkaya
cara pandang manusia terhadap pesan llahi. Filsafat mengajarkan keterampilan
berpikir kritis, sistematis, dan argumentatif, yang memungkinkan siswa
mengaitkan ajaran normatif dengan konteks kehidupan. Dalam pendidikan
Islam, fungsi ini membuat proses belajar tidak berhenti pada hafalan, tetapi
berkembang menuju pemahaman yang mendalam dan relevan. Filsafat berperan
menjaga agar pengetahuan tidak hanya sahih secara normatif, tetapi juga
aplikatif dalam kehidupan sosial dan budaya.

Filsafat juga menata ruang lingkup pengetahuan dengan menegaskan
perbedaan antara ilmu, hikmah, dan kebijaksanaan. Pengetahuan faktual yang
diperoleh melalui akal dan pengalaman harus diarahkan menuju hikmah, yakni
pemahaman yang bernilai etis dan spiritual (Sulaiman, 2022). Pendidikan Islam
tidak berhenti pada capaian kognitif, tetapi bertujuan membentuk manusia bijak
yang mampu menggunakan ilmunya dengan bertanggung jawab. Epistemologi
filsafat membantu merumuskan kerangka ini, sehingga pengetahuan tidak jatuh
pada sekadar teknis atau utilitarian, melainkan diarahkan untuk mewujudkan
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kemaslahatan. Filsafat menegaskan kembali fungsi pendidikan sebagai sarana
pengembangan intelektual sekaligus moral.

Posisi filsafat dalam pendidikan Islam juga penting karena mampu
menghubungkan pengetahuan agama dengan ilmu modern. Dengan kerangka
epistemologis, filsafat membantu menghindari dikotomi antara ilmu agama dan
ilmu umum (Humairah et al., 2024). la menegaskan bahwa semua pengetahuan
pada hakikatnya berasal dari Tuhan, hanya berbeda dalam cara
pengungkapannya. Pendidikan Islam yang dilandasi filsafat akan mendorong
keterpaduan antar-disiplin ilmu, sehingga siswa tidak terjebak pada pemahaman
sektoral. Pandangan ini memungkinkan terciptanya paradigma integratif, yang
melihat ilmu pengetahuan sebagai satu kesatuan utuh dengan tujuan
transendental. Dengan cara ini, filsafat memberikan jembatan epistemologis
yang menjaga harmoni antara sains, agama, dan pengalaman manusia.

Epistemologi Islam menegaskan adanya hubungan erat antara filsafat,
teologi (ushuluddin), dan pendidikan. Teologi memberikan fondasi keimanan
yang normatif, filsafat menyediakan kerangka analitis, sementara pendidikan
menjadi medium aktualisasi. Ketiganya saling menopang untuk mengarahkan
manusia pada kebenaran. Tanpa teologi, filsafat berisiko kehilangan arah
transendental; tanpa filsafat, teologi bisa terjebak pada dogmatisme; sementara
tanpa pendidikan, keduanya tidak dapat ditransformasikan dalam kehidupan
nyata. Hubungan triadik ini membentuk struktur epistemologis yang kuat, yang
memastikan pengetahuan berfungsi membimbing manusia menuju kebenaran
llahi sekaligus kemaslahatan sosial.

Relasi antara filsafat dan teologi juga tampak dalam cara keduanya
menafsirkan kebenaran. Teologi memberikan kepastian normatif yang
bersumber dari wahyu, sedangkan filsafat menyediakan perangkat rasional
untuk menalar dan mengartikulasikan keyakinan (Diana et al., 2025). Pendidikan
menjadi sarana mengintegrasikan keduanya dalam bentuk kurikulum, metode,
dan praktik belajar. Epistemologi Islam menegaskan bahwa pengetahuan sejati
lahir dari dialog antara iman dan nalar, bukan dominasi salah satu. Dalam
pendidikan, hal ini terlihat pada upaya menyeimbangkan antara pelajaran agama
dan ilmu umum, sehingga siswa tidak hanya memahami ajaran secara tekstual,
tetapi juga mampu berpikir kritis dan kreatif.

Keterkaitan filsafat, teologi, dan pendidikan memastikan bahwa
pengetahuan tidak bersifat fragmentaris. Ketiganya bekerja secara harmonis
untuk meneguhkan manusia sebagai makhluk berpikir dan beriman. Pendidikan
berfungsi sebagai wahana untuk mengaktualisasikan nilai filsafat dan teologi,
menjadikannya landasan dalam membangun karakter. Dengan kerangka
epistemologis ini, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan menghasilkan lulusan
yang cerdas, tetapi juga berakhlak mulia. Harmoni antara filsafat, teologi, dan
pendidikan menciptakan sistem yang mampu mengarahkan manusia pada
kebenaran hakiki, yang sekaligus memenuhi tuntutan intelektual, spiritual, dan
sosial.
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Relevansi epistemologi Islam dalam pendidikan kontemporer terletak
pada kemampuannya membangun paradigma yang integratif. Pendidikan
modern cenderung menekankan aspek kognitif, sementara aspek afektif dan
spiritual sering terabaikan. Epistemologi Islam mengingatkan bahwa
pengetahuan harus membentuk manusia secara utuh, bukan hanya sebagai
individu rasional, tetapi juga makhluk spiritual dan sosial. Dengan
mengintegrasikan wahyu, akal, dan pengalaman, pendidikan dapat menghindari
reduksionisme yang mengerdilkan potensi manusia. Hal ini sangat relevan di era
modern, di mana perkembangan ilmu pengetahuan harus disertai dengan
peneguhan nilai moral dan spiritual sebagai penyeimbang.

Paradigma epistemologis Islam juga berkontribusi dalam membangun
kesadaran kritis terhadap arah perkembangan ilmu. Sains modern yang netral
nilai berisiko menimbulkan krisis makna, sehingga dibutuhkan kerangka
epistemologis yang mampu menghubungkannya dengan tujuan transendental.
Pendidikan Islam dapat memanfaatkan epistemologi ini untuk menegaskan
bahwa ilmu harus digunakan demi kemaslahatan dan bukan sekadar
kepentingan pragmatis. Integrasi aspek kognitif, afektif, dan spiritual
menjadikan siswa tidak hanya pintar secara intelektual, tetapi juga berkarakter
mulia. Epistemologi filsafat pendidikan Islam memiliki relevansi strategis dalam
merespons tantangan global tanpa kehilangan jati diri keislaman.

Telaah Filsafat atas Sistem Pendidikan Islam

Sistem pendidikan Islam pada dasarnya bertumpu pada asas tauhid
sebagai fondasi filosofisnya. Tauhid tidak hanya dimaknai sebagai pengakuan
terhadap keesaan Allah, melainkan juga menjadi prinsip integratif yang
menyatukan seluruh aspek pendidikan. Semua ilmu, kegiatan belajar, serta
pengelolaan lembaga pendidikan harus diarahkan untuk meneguhkan kesadaran
ketuhanan. Pendidikan tidak boleh terlepas dari nilai ilahiah yang menuntun
orientasi dan prosesnya. Prinsip tauhid inilah yang memastikan pendidikan Islam
tidak jatuh pada sekularisasi, melainkan menempatkan seluruh disiplin ilmu
dalam kerangka pengabdian kepada Tuhan.

Selain tauhid, tujuan filosofis sistem pendidikan Islam adalah
pembentukan insan kamil, yaitu manusia paripurna yang seimbang secara
intelektual, spiritual, moral, dan sosial. Pendidikan diarahkan untuk
mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh, bukan hanya kecerdasan
kognitif atau keterampilan pragmatis. Konsep insan kamil menegaskan bahwa
keberhasilan pendidikan tidak dapat diukur semata dari capaian akademik, tetapi
juga dari karakter, keimanan, dan kontribusi sosial yang diberikan peserta didik
(Natadireja & Nurachadijat, 2023). Filsafat pendidikan Islam dengan demikian
menempatkan manusia sebagai subjek yang dibina menuju kesempurnaan hidup
di dunia dan akhirat.

[lmu berfungsi sebagai sarana utama untuk mencapai tujuan insan kamil.
Dalam sistem pendidikan Islam, ilmu tidak dipandang netral, melainkan memiliki
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nilai dan fungsi transendental. Penguasaan ilmu pengetahuan harus dipadukan
dengan orientasi etis dan religius agar tidak terlepas dari tujuan kemanusiaan.
Oleh karena itu, manajemen pendidikan Islam menuntut adanya pengembangan
kurikulum yang menyatukan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai iman. Ilmu
diposisikan sebagai jalan untuk mengenal Allah dan mengabdi kepada-Nya,
sehingga setiap proses belajar menjadi ibadah yang bernilai spiritual sekaligus
memberi manfaat sosial.

Jika dilihat dari kelebihannya, sistem pendidikan Islam memiliki kekuatan
pada basis nilai transendental. Pendidikan tidak sekadar instrumen
pembangunan ekonomi atau sosial, melainkan ibadah yang bernilai ukhrawi.
Pandangan ini memberi kedalaman makna pada aktivitas belajar-mengajar,
karena peserta didik diarahkan untuk menginternalisasi nilai ilahiah. Orientasi
transendental tersebut membedakan pendidikan Islam dari sistem sekuler yang
cenderung menempatkan pendidikan sebagai proyek utilitarian (Wulandari et al.,
2025). Keunggulan ini menjadikan pendidikan Islam mampu memberikan
landasan moral yang kokoh dalam menghadapi dinamika kehidupan modern.

Keunggulan lain adalah orientasinya pada akhlak. Pendidikan Islam sejak
awal menempatkan pembentukan akhlak mulia sebagai inti dari tujuan
pendidikan (Maulidah, 2022). Hal ini dapat ditelusuri dari warisan Nabi
Muhammad SAW yang menyatakan diutus untuk menyempurnakan akhlak
manusia. Orientasi moral tersebut mencegah pendidikan dari bias materialisme
dan kompetisi semata. Dengan akhlak sebagai pusat, pendidikan Islam diarahkan
untuk mencetak generasi yang jujur, amanah, adil, dan bertanggung jawab.
Keunggulan ini semakin relevan dalam konteks global yang tengah dilanda krisis
etika dan degradasi moral.

Selain itu, pendidikan Islam memiliki ciri khas dalam penyatuan antara
ilmu, iman, dan amal. Ketiganya tidak dapat dipisahkan, karena ilmu harus
didasari iman, dan iman harus diwujudkan dalam amal nyata. Dengan kerangka
ini, pendidikan Islam tidak menghasilkan intelektual yang terlepas dari nilai,
tetapi melahirkan insan yang mampu menerjemahkan keyakinan ke dalam
tindakan (Syawaluddin, 2024). Integrasi ilmu-iman-amal menjadi jembatan agar
pengetahuan tidak berhenti pada teori, melainkan berbuah pada aksi sosial yang
membawa kemaslahatan bagi umat manusia secara luas.

Namun demikian, sistem pendidikan Islam kontemporer menghadapi
sejumlah kelemahan yang perlu mendapat perhatian serius. Salah satunya
adalah fragmentasi ilmu. Dalam praktiknya, masih sering terjadi pemisahan tajam
antara ilmu agama dan ilmu umum, sehingga peserta didik kehilangan kerangka
integratif yang seharusnya ditawarkan oleh asas tauhid. Pemisahan ini
berdampak pada lemahnya daya saing ilmu pengetahuan dalam bingkai Islam,
sekaligus menghambat munculnya paradigma pendidikan yang menyeluruh.
Fragmentasi ini merupakan masalah filosofis sekaligus praktis dalam
penyelenggaraan pendidikan Islam modern.

Selain fragmentasi ilmu, kelemahan lain adalah lemahnya metodologi
pengajaran. Banyak lembaga pendidikan Islam masih terjebak pada metode
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konvensional yang menekankan hafalan dan transfer informasi. Pendekatan
seperti ini kurang memberi ruang bagi pengembangan pemikiran kritis,
kreativitas, dan inovasi. Padahal, filsafat pendidikan Islam menekankan
pentingnya menghidupkan akal dan menumbuhkan kemandirian berpikir.
Ketidakselarasan antara filosofi dasar dan praktik pedagogi inilah yang
menimbulkan kesenjangan antara cita-cita besar pendidikan Islam dan realitas di
lapangan.

Dominasi pendekatan pragmatis juga menjadi tantangan bagi sistem
pendidikan Islam kontemporer. Banyak lembaga pendidikan cenderung
menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar kerja semata, sehingga mengabaikan
dimensi spiritual dan moral. Pendidikan sering direduksi menjadi sarana
memperoleh ijazah dan pekerjaan, bukan pembentukan manusia seutuhnya.
Padahal, jika hanya mengikuti arus pragmatisme, pendidikan Islam akan
kehilangan identitasnya dan tidak mampu menawarkan alternatif visioner
terhadap krisis kemanusiaan global yang sedang berlangsung.

Kritik filsafat Islam atas sistem pendidikan juga menyoroti persoalan
dikotomi ilmu, yakni pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum. Akar dari
dikotomi ini dapat ditelusuri ke masa kolonial dan modernisasi Barat, di mana
lembaga pendidikan Islam dipaksa bersaing dengan sistem sekuler. Akibatnya,
pendidikan Islam mengalami dualisme yang melemahkan integrasi
epistemologisnya. Filsafat Islam menilai dikotomi ini tidak sesuai dengan prinsip
tauhid, karena semua ilmu sejatinya berasal dari Allah dan harus kembali kepada-
Nya. Oleh sebab itu, dikotomi harus dipandang sebagai masalah struktural yang
perlu diatasi.

Dampak dikotomi ilmu tetap terasa dalam praktik manajemen
pendidikan, meskipun kurikulum nasional telah dirumuskan secara terpadu oleh
pemerintah. Tantangan muncul bukan pada level perumusan, tetapi pada
implementasi: misalnya dalam cara tenaga pendidik menyampaikan materi,
persepsi peserta didik terhadap relevansi antara ilmu agama dan ilmu sains, serta
orientasi lembaga pendidikan dalam menekankan salah satu aspek. Situasi ini
dapat menimbulkan kesenjangan pemahaman, yang pada akhirnya melemahkan
peran pendidikan Islam dalam menjawab tantangan peradaban modern. Filsafat
Islam mengkritik pemisahan tersebut karena berpotensi menghalangi lahirnya
generasi yang mampu menguasai sains dengan dasar spiritual, atau memahami
agama dengan wawasan ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
integratif dalam pelaksanaan pendidikan agar lebih koheren dan kontekstual.

Arah perbaikan yang ditawarkan filsafat Islam adalah membangun
integrasi ilmu sebagai solusi atas kelemahan pendidikan kontemporer. Integrasi
ini bukan sekadar menempelkan mata pelajaran agama dan sains dalam satu
kurikulum, melainkan membangun paradigma bahwa seluruh ilmu berakar pada
tauhid. Dengan paradigma ini, sains dipandang sebagai jalan untuk mengenal
kebesaran Allah, sementara ilmu agama memberi landasan moral bagi
penggunaan sains. Integrasi demikian mampu melahirkan generasi yang
menguasai teknologi sekaligus berpegang teguh pada nilai spiritual.
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Selain integrasi ilmu, pembentukan manusia seutuhnya perlu dijadikan
orientasi utama pendidikan Islam. Sistem pendidikan harus dirancang agar tidak
hanya mengembangkan dimensi kognitif, tetapi juga afektif, moral, dan spiritual.
Proses pembelajaran mesti diarahkan untuk menumbuhkan kepribadian yang
beriman, berilmu, berakhlak, dan bermanfaat bagi masyarakat. Dengan visi insan
kamil, pendidikan Islam mampu menjadi model alternatif yang menjawab krisis
global, sekaligus memperkuat identitas keilmuan yang khas dan bernilai
transendental. Inilah arah perbaikan yang ditawarkan filsafat Islam bagi masa
depan pendidikan.

Model Integrasi Rasionalitas dan Spiritualitas dalam Pendidikan Islam

Pendidikan Islam yang efektif memerlukan kurikulum integratif yang
menyatukan dimensi rasional-empiris dengan nilai spiritual-transendental.
Kurikulum ini tidak hanya menekankan akumulasi pengetahuan ilmiah, tetapi
juga menanamkan kesadaran etis dan spiritual peserta didik. Pendekatan
integratif memungkinkan setiap mata pelajaran, baik sains maupun humaniora,
tidak hanya dilihat dari aspek kognitif, tetapi juga dikaitkan dengan nilai-nilai
moral dan prinsip ketuhanan. Pendidikan tidak berhenti pada penguasaan fakta,
tetapi mendorong pembentukan karakter yang harmonis antara logika rasional
dan kedalaman spiritual, sehingga peserta didik dapat memahami ilmu sebagai
sarana untuk mencapai tujuan hidup yang lebih luas, bukan sekadar pencapaian
akademik.

Integrasi  kurikulum ini  menekankan  keseimbangan  antara
pengembangan intelektual dan penguatan spiritual. Setiap konsep dan teori
diajarkan dengan konteks etis, sedangkan praktik dan eksperimen ilmiah disertai
refleksi nilai. Hal ini memastikan bahwa rasionalitas peserta didik tidak
kehilangan arah, sedangkan spiritualitas tetap aktual dan relevan. Penekanan
pada keterkaitan antara akal dan hati memungkinkan kurikulum membentuk
pemahaman holistik yang menyatukan pengetahuan empiris dengan makna
transendental. Proses belajar dirancang agar peserta didik tidak hanya mampu
berpikir kritis dan analitis, tetapi juga mampu menilai implikasi moral dan sosial
dari setiap pengetahuan yang diperoleh, sehingga pendidikan menjadi sarana
pembentukan insan kamil.

Pendekatan kurikulum berbasis filsafat Islam menekankan keterpaduan
antara disiplin ilmu. llmu rasional-empiris, seperti sains dan matematika,
dipandang sejalan dengan nilai spiritual, bukan sebagai domain yang terpisah.
Dalam penerapannya, teori-teori ilmiah dikaitkan dengan prinsip etika dan
tanggung jawab sosial, sehingga peserta didik memahami ilmu sebagai amanah
dan sarana pengabdian kepada Tuhan dan masyarakat. Keseimbangan ini
membangun kesadaran bahwa akal yang tajam harus dilengkapi dengan hati
yang bersih, dan bahwa keberhasilan akademik harus dipadukan dengan
kedalaman moral dan spiritual. Kurikulum semacam ini menghasilkan lulusan
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bijaksana dan berkarakter.
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Konsep kurikulum integratif ini juga menekankan pentingnya konteks
lokal dan global. Materi pembelajaran disusun agar relevan dengan kondisi
masyarakat serta tantangan zaman modern, tanpa mengabaikan nilai-nilai
universal Islam. Pembelajaran tidak hanya membekali peserta didik dengan
kemampuan teknis, tetapi juga dengan kapasitas reflektif untuk menilai dampak
sosial, lingkungan, dan moral dari setiap keputusan. Dengan integrasi tersebut,
pendidikan Islam mampu menghasilkan individu yang adaptif, kreatif, dan kritis,
tetapi tetap berakar pada prinsip etika dan spiritual yang kokoh. Kurikulum ini
menjadi jembatan antara ilmu pengetahuan kontemporer dan tradisi nilai Islam
yang abadi.

Prinsip dasar kurikulum integratif menekankan bahwa penguasaan ilmu
harus diimbangi dengan praktik spiritual. Proses belajar menuntut peserta didik
untuk menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan, bukan sekadar memahami
teori (Siahaan et al.,, 2022). Kegiatan akademik diperkaya dengan aktivitas
reflektif, ibadah, serta interaksi sosial yang menumbuhkan kesadaran diri,
tanggung jawab moral, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Kurikulum
integratif tidak hanya membentuk kompetensi intelektual, tetapi juga
membangun karakter yang matang, empati, dan kedewasaan spiritual.
Pendekatan ini menghadirkan pendidikan sebagai pengalaman transformatif
yang membekali peserta didik untuk menghadapi kompleksitas hidup dengan
kebijaksanaan dan keteguhan iman.

Manajemen pendidikan menjadi faktor penting dalam penerapan
kurikulum integratif. Pemimpin di lembaga pendidikan mampu mendorong guru
dan tenaga pendidik untuk mengintegrasikan nilai-nilai etis dalam setiap
kebijakan dan interaksi akademik. Kepemimpinan semacam ini menekankan
keteladanan, musyawarah, dan pengambilan keputusan yang bijaksana,
sehingga seluruh komunitas pendidikan memahami pentingnya keseimbangan
antara pencapaian akademik dan penguatan spiritual. Pendekatan manajemen
ini membangun budaya sekolah yang kondusif bagi pengembangan karakter,
motivasi belajar, dan kepedulian sosial, sekaligus memperkuat implementasi
kurikulum berbasis filsafat Islam secara konsisten dan efektif.

Metode pembelajaran partisipatif menjadi strategi utama untuk
mendukung manajemen pendidikan yang integratif. Peserta didik dilibatkan
secara aktif dalam proses belajar, baik dalam diskusi, proyek kolaboratif,
maupun refleksi nilai. Metode ini mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kemampuan problem solving, serta kesadaran etis yang selaras dengan nilai-nilai
spiritual. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik
menghubungkan pengetahuan empiris dengan makna transendental. Partisipasi
aktif dalam belajar memungkinkan integrasi akal dan hati terjadi secara alami,
sehingga peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangun
pemahaman yang mendalam, reflektif, dan aplikatif.

Evaluasi pendidikan dalam model ini difokuskan pada pengembangan
karakter dan kompetensi holistik. Penilaian tidak hanya mengukur penguasaan
kognitif, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, empati, tanggung jawab sosial,
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dan kedewasaan spiritual (Ayu et al., 2024). Evaluasi berbasis karakter
mendorong peserta didik untuk menilai diri sendiri secara reflektif, memahami
implikasi moral dari tindakan mereka, serta menghubungkan teori dengan
praktik kehidupan. Dengan demikian, sistem evaluasi mendukung integrasi
kurikulum, memperkuat kesadaran etis, dan memastikan bahwa proses
pendidikan menghasilkan lulusan yang berkompetensi akademik tinggi sekaligus
matang secara moral dan spiritual.

Penerapan integrasi dapat diwujudkan melalui penggabungan pendidikan
akhlak dalam studi sains. Peserta didik diajak untuk melihat fenomena ilmiah
melalui lensa etika dan tanggung jawab sosial, sehingga setiap eksperimen dan
temuan ilmiah memiliki konteks moral. Pendekatan ini mengajarkan bahwa ilmu
pengetahuan bukan semata alat praktis, tetapi juga sarana pengembangan
karakter. Aktivitas laboratorium dilengkapi dengan refleksi nilai, diskusi
konsekuensi sosial, dan keterkaitan dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan cara
ini, peserta didik memahami bahwa integrasi antara rasio dan spiritualitas dapat
diterapkan secara konkret dalam berbagai disiplin ilmu, memperkuat hubungan
antara teori, praktik, dan etika transendental.

Logika kritis juga dapat diterapkan dalam studi agama untuk membangun
pemahaman yang lebih mendalam. Peserta didik dilatih untuk menelaah
argumen, menganalisis teks, dan menafsirkan ajaran secara kontekstual.
Kegiatan ini mendorong pemahaman yang tidak hanya tekstual, tetapi juga kritis
dan reflektif, sehingga iman dan akal berjalan beriringan. Penguatan
keterampilan berpikir logis dalam konteks agama memperkaya wawasan
spiritual sekaligus membekali peserta didik menghadapi kompleksitas pemikiran
modern. Dengan keseimbangan antara analisis rasional dan pengalaman batin,
integrasi ini menciptakan pendidikan yang holistik, menguatkan karakter, dan
mampu menjembatani dimensi kognitif serta transendental.

Keseimbangan antara laboratorium dan mushalla menjadi simbol nyata
integrasi pendidikan. Laboratorium menyediakan sarana untuk mengembangkan
kemampuan rasional dan teknis, sedangkan mushalla menjadi ruang penguatan
spiritual dan refleksi nilai. Kegiatan akademik dan ibadah berjalan beriringan,
sehingga peserta didik belajar mengelola waktu, prioritas, dan makna setiap
aktivitas. Model ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam modern tidak hanya
mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga kesadaran spiritual dan
tanggung jawab moral. Integrasi antara ruang ilmiah dan spiritual memastikan
bahwa lulusan mampu menyeimbangkan tuntutan duniawi dan nilai
transendental.

Pengembangan pendidikan Islam modern menekankan pembentukan
peserta didik yang mampu menghadapi tantangan global. Kurikulum dan
manajemen pendidikan diarahkan untuk membekali peserta didik dengan
kompetensi akademik, keterampilan berpikir kritis, serta kesadaran etis dan
spiritual yang mendalam (Falaah et al., 2025). Pendidikan tidak hanya bertujuan
mencetak tenaga ahli, tetapi juga individu yang berkarakter, bijaksana, dan
memiliki kepedulian sosial. Model integratif memastikan bahwa peserta didik

55 | JUIP: Journal of Ushuluddin and Islamic Philosophy



Zulfahyji

memahami hubungan antara ilmu, iman, dan praktik kehidupan, sehingga
mampu mengambil keputusan yang bertanggung jawab dalam konteks global
sekaligus menjaga nilai-nilai transendental.

Orientasi pendidikan Islam modern juga menekankan kesiapan peserta
didik bersaing dalam dunia profesional dan akademik internasional. Kompetensi
rasional dan spiritual dikembangkan secara simultan sehingga lulusan memiliki
keunggulan intelektual sekaligus keteguhan moral. Pendidikan mengajarkan
adaptasi terhadap perubahan teknologi, budaya, dan sosial, tanpa
mengorbankan integritas dan nilai-nilai etis. Pendekatan ini menghadirkan model
yang praktis dan aplikatif, menyiapkan peserta didik untuk memimpin,
berinovasi, dan berkontribusi bagi masyarakat secara bertanggung jawab, sambil
tetap menjaga akar spiritual dan identitas Islam yang kuat.

Pengembangan kapasitas peserta didik diarahkan pada keterampilan
reflektif, etis, dan praktis yang menyeluruh. Mereka belajar mengintegrasikan
pengetahuan ilmiah, pengalaman hidup, dan nilai spiritual dalam setiap
keputusan dan tindakan. Pendekatan ini menekankan pembentukan kesadaran
holistik yang membedakan pendidikan Islam dari model pendidikan lain,
sekaligus menjawab kebutuhan zaman modern. Dengan integrasi yang
konsisten, peserta didik tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga
matang secara moral dan spiritual, mampu menghadapi dinamika global, serta
menjadi individu yang berkontribusi positif dalam masyarakat tanpa kehilangan
prinsip ketuhanan.

Kurikulum, manajemen, dan praktik pembelajaran yang terintegrasi
membentuk ekosistem pendidikan Islam yang utuh. Setiap aspek pendidikan,
mulai dari strategi pengajaran, kepemimpinan, metode evaluasi, hingga kegiatan
spiritual, saling memperkuat satu sama lain (Muhlisin & Syaifuddin, 2020). Model
ini menekankan kesinambungan antara akal dan hati, teori dan praktik, serta
rasionalitas dan nilai spiritual. Ekosistem integratif ini memungkinkan pendidikan
tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter,
kebijaksanaan, dan kedewasaan spiritual, sehingga peserta didik tumbuh
menjadi insan kamil yang seimbang, adaptif, dan siap menghadapi tantangan
global.

Arah pengembangan pendidikan Islam modern menegaskan perlunya
model yang adaptif, aplikatif, dan berbasis filosofi. Pendidikan diarahkan untuk
mengintegrasikan ilmu, akal, dan spiritualitas dalam setiap proses belajar.
Lulusan diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang tinggi,
tetapi juga kedalaman spiritual dan kebijaksanaan praktis. Model ini menjawab
kebutuhan zaman modern, di mana tuntutan global harus diimbangi dengan
kekuatan nilai transendental. Dengan penerapan kurikulum integratif, strategi
manajemen bijak, dan praktik pembelajaran yang seimbang, pendidikan Islam
mampu mencetak generasi yang cerdas, beriman, berkarakter, dan siap bersaing
secara global tanpa kehilangan akar spiritualnya.
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KESIMPULAN

Integrasi rasionalitas dan spiritualitas dalam pendidikan Islam memiliki
fondasi filosofis yang kuat dalam tradisi filsafat Islam. Rasionalitas dipahami
sebagai sarana menyingkap kebenaran melalui daya pikir, sementara spiritualitas
berfungsi menjaga arah pengetahuan agar tetap selaras dengan nilai-nilai
ketuhanan. Epistemologi Islam yang berlandaskan wahyu, akal, dan pengalaman
membentuk kerangka konseptual pendidikan yang holistik, di mana aspek
kognitif, afektif, dan spiritual saling melengkapi. Dengan demikian, filsafat Islam
menyediakan landasan yang memadai bagi pembangunan paradigma pendidikan
yang menyatukan akal dan hati secara seimbang.

Telaah filosofis terhadap sistem pendidikan Islam kontemporer
menunjukkan adanya kelebihan berupa orientasi transendental dan perhatian
terhadap akhlak, tetapi sekaligus kelemahan berupa fragmentasi ilmu dan
dominasi pendekatan pragmatis. Untuk itu, diperlukan model integratif yang
menyatukan ilmu rasional-empiris dengan nilai spiritual-transendental. Model
tersebut dapat diwujudkan melalui kurikulum yang terintegrasi, manajemen
berbasis hikmah, metode pembelajaran partisipatif, serta evaluasi yang menilai
aspek akademik sekaligus karakter. Dengan langkah ini, pendidikan Islam
diharapkan mampu melahirkan insan kamil yang berdaya saing global tanpa
kehilangan akar spiritual.
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